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PENGANTAR REDAKSI

Assalamualaikum wr.wb.

Alhamdulillah, dengan segala puji dan rahmat Allah SWT.,
Jurnal Reflektif Volume 7, Nomor 2, April 2013 ini dapat terbit di
hadapan pembaca yang budiman. Volume ini memiliki perbedaan
yang signifikan daripada edisi yang sebelumnya. Niat kami yang teguh
untuk menjadikan jurnal ini lebih berkualitas dengan menjadi “jurnal
yang terakreditasi” memotivasi kami untuk melakukan perbaikan.
Kami mohon dukungan dan doa restu dari pembaca budiman untuk
menjadikan Jurnal Sosiologi Reflektif yang kita cintai ini menuju
jurnal yang terakreditasi. Beberapa artikel yang dimuat dalam edisi ini
mengkaji fenomena sosial yang komplek.

Ahmad Zainal Arifin menulis tentang Transformasi Tarekat
Konvensional di Indonesia: Bertasawuf ala Habib Muhammad Luthfi
Bin Yahya. Pada masa sekarang banyak berkembang keberagamaan
Islam. Termasuk pertumbuhan popularitas tasawuf di Indonesia
yang dikembangkan dengan cara modemn; workshop, pelathan dan
training. Hal ini menunjukan meningkatnya komitmen umat Islam
terhadap kesalehan lahiriah. Akan tetapi pada kenyataannya tumbuh
gerakan Neo Salafi, notabene menentang pertumbuhan gerakan tasawuf
tersebut. Dengan demikian muncul kategori keberagamaan; (1) Tasawuf
Konvensional (Tarekat); (2) Tasawuf Non Tarekat dan (3) Neo Salafi.
Zainal Arifin akan membahas tentang transformasi tarekat konvensional
dalam rangka memenuhi tuntutan masyarakat modern sebagaimana
yang ditulis oleh Habib Lutfi.

Ahmad Norma Permata menulis tentang Civil Religion; antara
Rousseau dan Bellah. Dalam analisisnya disimpulkan bahwa konsep
agama sipil yang ditawarkan oleh ]. ]. Rousseau dan dikembangkan lebih
lanjut oleh Robert Bellah merupakan terobosan baru untuk membangun
mekanisme hubungan yang lebih baik antara agama dan politik. Upaya
tersebut perlu dilakukan, dalam situasi kehidupan yang plural. Agama
dan politik bukan hanya saling menjaga untuk menghadirkan kedamaian
namun juga saling memrovokasi untuk menghasilkan kekacauan.
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amsuddin mengkaji tentang Kiai dan Politik: Keterlibatan
litik Praktis. Paska lengsernya Suharto muncul
nya para kiai dalam kancah politik dj
Madura. Adanya tokoh-tokoh polib‘k.ya’ng beras'al .dari pe.SE‘mtren
terscbut dapat dilihat dari beberapa sist. Kekuatan jaringan kiai pada
aspek sosiokultural dan agama b?r.asal darl saniri; wali-kial sebagal
penentu bangunan kharismatik kiai. Dalam. kedudukaxmya. tersebut
kiai memiliki peran ganda, yakni sebagai elit agama dan elit politik.
Akan tetapi keberadaan mereka pun tidak lepas dari krilik karena
berpolitiknya kiai mengalami pergeseran dari nilai-nilai kultural menuju
pada orientasi nilai ekonomi. Sehingga menurut penulis politik kiai
perlu dikembalikan pada nilai-nilai keislaman.

Akhmad Ramdhon menulis Revitalisasi Tradisi, Pariwisata dan
Skema Ekonomi, Politik Kota. Menurut penulis skema politik pariwisata
diharapkan menjadi energi positif bagi proses lanjutan pengembangan
kota secara makro. Sekaligus mampu menggerakkan juga sektor riil yang
menjadi titik tolak gerakan ekonomi masyarakat secara luas. .

Zessy Ardinal Barlan menulis artikel yang berjudul Desa Wisata
dan Dampaknya terhadap Masyarakat Nelayan (di Pangandaran, Ciamis,
Jawa Barat). Menurut penulis pembangunan pariwisata saat ini digiatkan
oleh pemerintzh daerah untuk meningkatkan Pendapatan Asli daerah
I(Z/:l'))‘ Akan te.lzpi pada kenyataannya peningkatan pendapatan itu
d,m!;,s dm !?k;hk:(rekl::pok-kelompok tertentu dalam masyarakat

yin, masyarakat yan i
gt ki nehyﬂf’ yang seharusnya meningkat
dahm‘;ryan Torrido ;‘::l‘ﬁ Pengembangan Sumberdaya Manusia
modal pembangunan. Tentun mnenupakan sumber daya yang menjadi
R W yajika manusia tersebut berkualitas. Akan
1 jika tidak berkualitas. Oleh karena itu sumbe

terus dikembangkan. Teratama f g 5

semangat hidup serta etog keri, o iPendiciian,
2Tjanya, yaitu etos kerja

Muh. Sy
raai Madura dalam Pol ;
clit-elit baru dan mulai naik
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kelembagaan dalam kebersamaan kehidupan, berlandaskan pada nilai-
nilai religi seperti cinia kasih, tawakal, sabar dan nilai-nilai luhw seperti;
peduli, tanggap dan terampil sebagai modal dalam menyikapi setiap
musibah kebencanaan sangat perlu dilestarikan.

Nur Hidayah, Puji Lestari, V. Indah Sri Pinasti dan Poerwanti
Hadi Pratiwi menulis tentang Peranan Perempuan dalam Kehiduman
Sosial Ekonomi Keluarga. Kajian yang dilakukan penulis adalah
sosiologi keluarga. Mereka menckankan bahwa keluarga adalah
bagian dari sistem sosial yang paling kecil. Dengan demikian masing-
masing anggota keluarga memiliki peranannya masing-masing yang
mendukung keberadaan sistem tersebut. Hasil analisis menunjukan
bahwa perempuan masih berperan dalam kerja-kerja domestik,
sedangkan laki-laki masih mendominasi untuk bekerja di sektor
publik. Walaupun demikian, peranan perempuan dalam mendukung
kehidupan sosial ekonomi tidaklah bisa dipandang sebelah mata.

Derajad S.Widhyharto, Ambar Pertiwiningrum dan Oki

RahadiantoSutopo menulis artikel Model Kerjasama Lembaga Swasta,
Pemerintah dan Pendidikan Tinggi. Penulis menekankan bahwa lembaga
dalam berbagai bentuk; organisasi internasional, perusahaan maupun
pemerintah pusat tidak berdiri sendiri. Lembaga tersebut menganggap
kerjasama sebagai “arena” yang terlekat dengan struktur serta konteks
sosial yang melingkupinya. Dengan demikian pengembangan SOP
(standar operating procedur) perlu dipertimbangkan sesuai dengan
konteks serta kekhususan masing-masing lembaga.

Yudha P. Heston dan Ahmad Yusuf Aljunaid menulis artikel
Peningkatan Peran, Kapasitas dan Sinergi Masyarakat-Pemerintah-
Swasta dalam Program Penataan Kawasan Kumuh Perkotaan. Artikel
ini menekankan bahwa keberhasilan program penataan kawasan
kumuh perkotaan sangat tergantung pada kemampuan masyarakat
dalam partisipasi pembangunan infrastruktur. Hal terpenting proses
pelibatan masyarakat secara penuh dalam proses pembangunan melalui
pembentukan kelompok usaha dan sejenisnya.

Artikel yang ditulis oleh Syarifuddin Jurdi berjudul mengkaji
Ilmu Pengetahuan dan Perkembangan Peradaban: Studi atas Pemikiran
Tbn Khaldun. Ilmu pengetahuan yang berkembang dalam masyarakat
tidak bisa dipisahkan dari cara berpikir (metode ilmiah). Dengan
menggunakan metode ilmiah merupakan langkahawal untuk melakukan

kajian ilmiah. Ibnu Khaldun yang bernama lengkap Abdurrahman Abu
Zaid Waliuddin Ibnu Khaldun adalah sosok ilmuwan pioner dalam
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akukan kritik terhadap cara berpikir

berpikir ilmiah. [bnu Khaldun mel

H or 1ulu. ..
llmu“;::l;a:a;enulic (Gagasan Jirgen Habermas d:'alam Empat Puisi
ienva penulis menegaskan bahwa dalam

Mustofa Bisri. Dalam analisisnya p . e
: 1an gagasan kritisnya kedua penulis memiliki perbedaan,
-rrnefll\} Tg::a:ngpifa digma kritis, Habermas mengatakan bahwa
mzrn:s:ia dioiyekliﬁkasi dengan menggunai(an bahasa',”sedangkan
Bisri menyimpulkan bahwa penguasa sangat “menguasai” raky, atn)fa,
sedangkan rakyat tidak berkuasa atas apa pun, hany a me.mbebek saja.

Andy Dermawan menulis Dialektika Teori Kritis Mazhab
Frankfurt dan Sosiologi Pengetahuan Perspektif Sosiologi. Penulis
menjelaskan tugas teori adalah menciptakan sejarah babak bary
manusia yang terbebas dari dominasi apapun. Teori kritis dan sosiologi
pengetahuan, bukan sekadar berurusan dengan benar atau salah tentang
fakta atau suatu realitas sosial yang terjadi, tetapi bertugas memberikan
proses penyadaran atau perspektif tentang bagaimana kepercayaan
masyarakat membentuk realitas sosial. Dengan kata kunci implementasi
teori kritis dan sosiologi pengetahuan adalah kesadaran.

Demikian gambaran secara umum jurnal yang akan sidang
pembaca nikmati edisi ini. Semoga apa yang tertuang dalam kajian
ini memberikan sumbangan yang berarti bagi pengetahuan. Selamat
membaca. Wallahu a'lam bi shawah

Wassalamualaikum wr. b

Redaksi

viii |
Sodoloy Reflektif vor._. . __*
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PENGUATAN KELEMBAGAAN MAG
PASCA BENCANA ASYARAKAT

Sudaru Murti
Dosen Prodi Sosiclogi STISIP Kartika Ba

g 1PSa Yopv k p
Alamat Email: murtizagita@yahoo.co.id 1 gyakarta

Abstract

The article discusses about community action system in facing disas-
ter potential in their surrounding. Disaster that appears, both disaster
geological, disaster hidrometrologi, biological disasters, technological
disasters or environmental catastrophes, certainly left traumatized
and losses, material disability. Existing social institutions, will cover
the the possibility of disorder and disorganization.This paper is in-
tended to unite for the understanding appreciation and the institu-
tions whitin social network to mobilize within the locality as well as
the driving factor of alteration within the development organization
that makes partipation in society, so then obtained an embryonic
introduction to socal capital for post-disaster.

Key Words: Mitigation, Social Capital, Social Networking and

Institution

Intisari

Artikel ini membahas sistem tindakan masyarakat dalam
menghadapi potensi bencana di lin.gkungan}nya.‘ Bencana
yang muncul, baik bencana geologi, hid mmctwlo.gl benc.tna,
bencana biologis, bencana teknologi atau bencana l'uq‘;k.‘u;w\d;‘\,
tentu meninggalkan trauma dan kerugian, cacat u;u.ltx ria l‘ \ :
lembaga-lembaga sosial, tidak menutup Le'uull .n‘g n'ua.ulx:l\‘ :k —
mengatasi gangguan dan kesemrawutan. Iu t:dn.m:‘;,“&‘-qi
sudkan untuk menyatukan |xrm.uhaum'u ““;.u“l:: :udum“g
lembaga jaringan sosial dalam wilayah wr.hjt .: ,:" } o
perubahan dalam pengembangan organisasi yailg
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gpdary Morti . Diharapkan mendapatka,
: masyaldt=e = o) pasca -bencans
artisif® d-“;“f\ untuk modal sosial pa a,
. \bric ;i .
|"“8"“‘1l'mt“' ipasi Modal Sosial, Jejaring Sosial dap
. Mitigast
Kata Kundi
Kelembagaa®
dahuluar ber 2004
Pen . 4 Acch pada pulan Desem Merupakg,
( A ,
Rencana tsunami da dekade terakhir ini. Kemudian disugy|

<ah bencana 2 ;
2 mpa bumi Mei 2006 di DIY yang merenggut hamp;,

eninggalkan ribuan janda dan harlnp:lr-satujum anak
T an kerugian harta benda yang mencapai triliunan rupiap,
yatim L’ITS Liited Neti ons-International Strategy for Disaster Reductip,

B(,r:,a;j[;;“]“ fenomena musibah di Indonesia lima tahun terakp,

Gtelanmendilima kelompok,yait: (1) bahaya beraspek:geolog

antara lain gempa bumi, tsunami, gunung apl, longsor; (2) bahay

beraspek hidrometerologi, antara lain: banjir, kekeringan, angin topar,
gelombang pasang; (3) bahaya beraspek biologi, antara lain: wabah
penyalt, hama dan penyakit tanamany; (4) bahaya beraspek teknolagi,
antara lain: kecelakaan transportasi, kecelakaan industri, kegaga.lan
teknologi dan (5) bahaya beraspek lingkungan, antara lain: kebakaran
hutan, kerusakan lingkungan, dan kejadian bencana yang fenomena]
seperti lJumpur Lapindo di Sidoarjo hingga kini belum terselesaikan.
Selama ini pemahaman sinerginitas yang baik mengenai
penanganan pasca bencana yang berakibat peningkatan angka kematian,

W sakit jiwa dan angka pemudaran ikatan struktur sosial, masih
dirasakan belum maksimal. Kondisi tersebut merupakan salah satu
bentlvxk kerentanan. Dimana pada kondisi itu suatu komunitas atau
masy a"k‘h‘hab;‘:d‘ pada kondisi tidak mampu dalam menghadapi

Sa:;:’k berbagai kemajuan teknologi sangat memungkinkan
s untuk melakukan perkiraan. perkiraan pra-bencana. Selain
R e pra-bencana.

7 ""Pay2 terus ditingkatkan untuk meringankan
. N":‘"‘ telap saja setiap bencana dapat
yang sanga lgdzuha;P tf-ﬂuma.tis dan berkepanjangan.
manusia gangyy o :;::a dihadapkan pada struktur

o dap dampak yang luar biasa
uncup"mhw.a bencana tornado di Amerika,
Tan baik figik Mmaupun sosial. Seiring

awal dari ki
dengan bencana §¢
setengah juta jram

- T Va2 ma S

Penguatan Kelembagaan Masyarakat Pasca Bencana

ungkapan yang dikemukakan Susanna Hoff .
Amcrika: man terhadap badai di

Various socie! and cultriral changes

_ almest inevitably ensu
disuster, and Katring and i 4 e from a

' ‘a are shorunng us them ull. That the physical
layout of a community is altered, i clearly apparemt, but with the physical
layout, so, too, is the spaal structure fractured, rever to be rebudt in
the same form agan. The economy of @ community dissolves, with no
workplaces, no transport, no clients left, 50 that bayou f.'rmr;, vibrant
Jjazz musician, Cajun cook, factory worker, shop crumer, housemaid and
garderner often drift away. New poltical leader grise, and new political
agendas are set in motion. Sometimes old leaders arz sacrificed, both
locally and as Arabian horse shows, Surotvors become r,-..;rg:'r.::hzed
from the communities in which they once particpatzd.

Berhubungan dengan berbagai peristiwa kebencanaan vang
terjadi dewasa ini, tampak belum menunjukkan penanganan ;’mg
terintegrasi dengan baik. Hal itu tampak dari masih banyak yang
mengalami berbagai keterbatasan dalam penanganan pada saat terad:
bencana, apalagi kepemilikan berbagai sumber daya yang dimiliki masih
sangat terbatas. Terkait dengan pendekatan yang dilakukan dalam
mempersiapkan situasi dan kondisi kebencanaan, banyak hal yang
perlu diperhatikan secara seksama baik oleh sik_p perilakn individual
dan institusional, perkembangan kebudayaan, struktur politik dan
kekuasaan, maupun struktur ekonomi yang berkembang. Landasan
kinerja yang dilakukan, masih bersifat situasional dan kondisional
terhadap penangan kerugian materi dan kecacatan fisik belum
menyentuh pada sosial-psikologis, apalagi antisipasi perkembangan
di masa yang akan datang.

Dengan demikian tidak keliru berdasarkan pada Peraturan
Pemerintah Nomor 83 tahun 2003 tentang penanganan bencana,
masih banyak dirasakan kendala yang bersifat birckratis dan lebih
bersifat gugus kendali. Sebagai pembanding dari berbagai hasil
studi kebencanaan yang dikemukakan oleh Oliver Smith (2006)
yang berhubungan dengan tingkat integrasi masyarakat dan derajad
pengetahuan kewilayahan lokal menjadi landasan dalam pelaksanaan
rehabilitasi dan capacity hulding bagi kemampuan pemulihan penataan
lingkungan dan meminimalisir kerugian kebencanaan untuk jangka
pendek maupun jangka panjang. Sedanglan tanggapan dari sisi budaya

1  Lihat Susanna M Hoffman, 2005
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. i pemaknaan yang ber,
n dengan konstru ksi | ) ubup,,
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i kepercayaan, tidak menutup ke"‘“"!ikinan

jengan tindakan supranatural. Detcrminas:: Yang diyay, N
tﬂhub.un-ga.".‘ : gdalc terlepas atas ;mnishmcu'l ali?s p.:.-rﬂ aku m aupup
yh‘lgal nila l;n';jlai-fﬁhi fatalistik daiam menyikapi seh.a p kebencanaan
tﬂ‘\:"; nngcl,l:huan rasionalitas yang berkembang, masih terbatag Pada
:"73 L;nan akan kemurkaan kuasa adi kodrati. Belum menyentyp, Rukup,
\cya .
wc?\ab-ahhl sikap perilaku terhadap per!akuanjakan tata hngkUngan
;hn kescimhangan yang senantiasa harus tetap dijaga dan dilestap

Pembentukan SATKORLAK berdasarkan Undang-und ang Nomo,
24 tahun 2007 dibentuklah Badan Nasional Penanggulangan Bencang
(BNBP) dan SATLAK berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor g
tahun 2008 diharapkan bisa menyentuh seluruh elemen terkaj yang
peduli terhadap bencana. Sungguh pun terhadap kenyamanan g; atas
perlu dilakukan peningl'etan perhatian dan L-:‘pa}‘ra berbagai pen ggalian
sumber daya yang ada di masyarakat untuk dijadikan kekuatan maupun

yarg perhubung?
dengan il

pen
E:z"n:rnl-d(b) modal kulu]ahx;a] (cu{tuml capital) sebagai kesepakatan-
%4 : mﬂm Interaksi sosja] seperti; kebiasaan,

NOrma-nomma i
o . orma. yang mengatur kehidy
) modal sosia) (socia} C-tlp!lal) yaity kemmpuan milsyau"‘f;:"":tl
e o mencapaj tujyan, kehidupan dalam masyarakat
Fra0ci Fuuyarmy gy e % Hasbullah yang menote dapat
—— ey o mgmw and developmeny d)::ngapx‘:n mogaal
umg}udapl.nmyahlkan kekuatan dan energi

kepm,-,,m Yang ! semalin lemay m‘.K“"“demngan saat ini, daya
ﬂ"“."‘*&ﬂcm:u;""“‘" YAt Setiap ada hi adanya kelompok
i tersebyg NCanaan dijadikan

gy aktivijag ked oy menjadi persoalan

1z2) Muratan dan membantu

Venguatan Kelembagaan Masyarakat Pasca Bencana

dalam penanggulangan kebencanaan yang sedang terjadi. Kedua,

bagaimana membangin Lembali 144 Fenya‘aan saat ind, rasa saling
mempercayai (trust) antar kelompok masyarakat maupun antar instansi
semakin tipis dalam mer:ikapi adarva kebercanaan. Fetiga, bagaimana
kita mampu menghidupkan kembali jaringan sorial yang menjembatani
(bridging) untuk mensubstitusi jaringan sesial yang tertutup (bonled).
Sedangkan pengertian bonded=ociz! capital, yaitu masyarakat yang hidup

" dalam rekatan primordial dan kelompok yang sempit. Sementara yang

diharapkan dapat memperkuat dan memperkokoh tridzing socal caprtal,
yaitu suatu bentuk kekohesifan sosial kelompok vang bersimbiosis
dengan dimensi eksternal secara positif, yanz mendukung karakter
amanah, terbuka dan altruistis. Keempat, berupaya membangun kembali
semangat toleransi dan semangat kemanusiaan dengan lebih kuat.
Memobilisasi modal sosial bangsa sebagai tanggung jawab semua
pihak, terutama organisasi-organisasi berbasis keagamaan, organisasi
kemasyarakatan, dan tentu saja pemerintah sebagai fasilitatornya.
Determinasi fungsi berbagai komponen-komponen modal sosial,
idealnya dapat tumbuh di tengah masyarakat vang terkena bencana.

Indikasi yang paling menarik di mana semakin mendalammva

kesadaran kepedulian masvarakat, terbuks settap aca bencana baik
geologi, bencana biologi, bencana teknologi, bencama hudrometerolog:
maupun bencana lingkungan sosial; masyarakat dengan terampil,
tangkas dan ringan untuk membantu pihak yang terkema musibah,
baik berupa materiil maupun imaterial. Langkah gerak cperasional
yang bagaimanakah untuk dirapatkan dan dijalin, setlap menghadapi
musibah kebencanaan. Begitupun yang sedang dilakukan oleh mereka
yang memiliki tugas, kewajiban dan tanggung jawab, sebagai contoh
yang tidak terkecuali dan perlu diperhatikan.

Tulisan ini dimaksudkan untuk mempersatukan pemahaman,
penguatan dan pengamanan kelembagaan dalam jejaring sosial dalam
memobilisasi lokalitas maupun faktor pendorong alterasi dalam
hubungan penyelenggaraan pemerintahan yang mempermudah
pembentukan kesadaran berpartisipasi di masyarakat sehingga
diperoleh suatu embrio gagasan dan pengenalan secara saksama
terhadap pengertian modal sosial pada pasca bencana,

Struktur Sosial dalam Sistem Sosial Masyarakat

Masyarakat secara umum, jika mengetahui adanya bencana bagi
Saudara-saudaranya, akan dengan mudah tergugah terhadap nilai-nilai
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Idlml\x‘n I:t-!nluk maleri maupun lmmalt‘l:ml, akan Membey;
dan hantuan secard spontan dan sporadis. Terbuk(j Selia
clayanan bl § &
lr:r;‘:ni;cung pencana di lokast bencané, mesyaakat bersama b°’bﬂgai
BN a sosial tidak CANEUNE maupun sungkan terjy
lembaga-lembag? i hasil i
membantu mengatasi bencana. Begitupun nhasil pengamatan dap,
studi yang dilakukan oleh Oliver Smith szoﬂﬁ)lmkf;f]lﬁsmkﬁn bahw,
derajad integrasi masyarakal dan pola kesacaran 07a1as, merupakan
kekuatan yang mengikat terhadap pem plihan kehfd‘upan masyarakat
g trena dampk bencana s pampo meinimallan bege
erugian yang dialaminya baik jangka panjang maupun jangka pendek
Mengingat asumsi yang dikemukakan; menyatakan bahwa setiap
pengetahuan yang dimilikinya sebagai sistem nilai yang mengandung
pilihan-pilihan tindakan-tindakan adaptif dalam perjuangan dalam
menghadapi berbagai permasalahan dalam menghadapi kebencanaan
Pengetahuan yang terbentuk, tidak terlepas dari terbentuknya
berbagai pengalaman kehidupan bersama dalam menyikapi berbagai
kebencanaan yang dialaminya secara integral bagi kelangsungan sistem
sosial pendukungnya.

Namun tanggapan masyarakat ketika bencana terjadi, sikap yang
ditunjukkan masih bersifat temporal maupun kondisional. Sementara
yang p'erlu dilakukan yang terkena bencana; akumulasi bantuan yang
:::eilmmd:lt:\fa:, sinerginitas pemberdayaan agar bisa mandiri,
ik epe ebencanaan pada masyarakat terhadap kesiapan

pengetahuan datangnya kebencanaan Bagaimana kemam

S puan
mengalasi setiap kebencanaan, menurut Edi2kemam
sebagai upaya Pt peaibesdayai
paya penanggulangan keterpurukan dan terali i
komunitas yang sedang terkena bencana e ac
Tk, S . Kesadaran masyarakat yang
ahmmdm: mﬁhm usiman maupun bencana wabah dan
datang segera. Selanjutnya ba o o at
seringlali ) ya g(g;:m untuk bangkit dan mandiri,
dilakukan pem} daya.mE | i 1gan fakta empiris tersebut, perlu
masyarakat dengan berbagaj kd(!::‘“ga;nanan dan penguatan potensi
dengan pendapat Nasikyn? po secara menyeluruh. Sejalan
dalam memobilisas; kesadaran solidaritas

D omana b
sukrela baik dala

2 bﬁ!’!&ldﬂml .
FA] Sul gun M}m’f ;
3 I‘“&lﬂb i '
lz‘i Molog deh“, Uolume ;, l‘ﬂ- 20 A'

dan individualismenya, lampak sccﬂr;;

Penguatan Kelembagaan Masyarakat Pasca Be
ncana

masyarakat yang sedang terke .

melalui pendekatan ‘('mgﬁzt‘nq]d;?:mﬁ::?:;:i?:;;ml: dilak.ukan
dikemukakan tidak teriepas dar; kmmmn?;' h;:z :'.l_'r.'sz yarg
bermasyarakat, tergantung pada berbag-; Pelmﬁ;cv-k:lfmkgh]dupan
ada di masyarakat, didomng kesadaran untuk Yembag £ P""f yang
masing-masing kelompok untuk diper'xtukansob;b Puw“u’l"m }"ada
sosial sebagai sendi kehidupan h:rmaS)’arakat- tidak s
wadah kelembagaan yang saling melengkani dan 2k terlepas pada

Artinya; setia istw: ngkapi dan membutahkannya.

: P peristiwa kebencanaan, pengetahuan masyarakat
dan tmd?ka‘n }./ang dilakukan, berlandaskan pada kohbmilaja;an.
ajaran nilai-nilai ke.ag_amaan, tata alam lingkungan dan budaya
masyarakat sebagai bentuk kesadaran datangnya kebencanaan
sebagai satu kesatuan siklus fenomena kehidupan }mg akan selaly
ada. Kebijakan publik sebagai penyelenggara dan menat)z kd‘u'd:;pan
bermasyarakat dan bernegara, diharapkan dapat mengatur persiap
hingga pemulihan dengan meminimalkan dampak k persiapan
Peralatan dan perlengkapan setiap kebencanaan yang berlangsung,
perlu diatur dan dirancang terperind, kemudian diorganisir hingga
pada evaluasi pelaksanaanBadan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) tidak hanya terbatas pada sifat impresif, fasilitatif dan instraktif,
tetapi dapat mengembangkan pada pola persuasif dan akomodatif
dari masing-masing model kebencanaan yang disesuaikan dengan
berbagai nilai yang berlangsung di wilayah kebencanaan. Sebab
mudah terkondisikan adanya disorder maupun disorgzmisir, vang
pada akhirnya derajad kohesi integrasi semakin rendah. Penataan
kehidupan menurut Talcott Parsons diawali bagaimana masyarakat
menyadari terhadap kemampuan mengadaptasi terhadap linglungan

fisik dan lingkungan sosial. Karena kemampuan ini akan diketahui
akan sistem yang yang melingkupi terdiri pada lingkup sosial untuk
berinteraksi sosial. Mengingat kebencanaan sebagai suatu peristiwa
yang tidak terduga, perlu memperhatikan masyarakat yang terkena
dan pelaksana kebencanaan diharapkan mampu menyikapi sesuai
dmgmpmndanstnh:s,sehﬁlggdterkondiﬂ'lmmjwanuymgsalh\g
mendukung. Itupun tidak terlepas dari ikatan komunal masyarakat
terkena kebencanaan, kesadaran akan tindakan yang dilakukan s:etiap
pelaksana penanggulangan bencana secara keoperati dan profesional
Lebih lanjut dikemukakan bahwa kesadaran untuk bekerjasama tidak
terlepas dari sinergi antara kemampuan pengetahuan akan tanda-
tanda alam, kepedulian terhadap penderitaan musibah kebencanaan,
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acam kelompok dan instangi
jalam suatu kegiatan.Sepery;
vang melakunban ¢ + ortikal maupun {ungsioml yang dibenyk
inetansi pemerintah baik v ksanakan tUgas dan kewajiban, dalam
untuk mengerjakan dan mf" I;-n”‘amkan kehidupan masyarakag,
an dan mt‘“m} Colx ‘-‘ang merupakan unsur organisasj

; rosi.;l yang bersifat sukarela maupun
faat kehidupan bermasyarakat. Bentyk

t Komisi PBB urusan Pengungsi
(2004) menvatakan bahwa setiap melaksanakan ; r:sla‘n c{)e:a nganan
kebencanaan perlu dilakukan beberapa langkah tindakan yang
berorientasi pelayanan dan penyembuhan (trcafmenl),'pendnmpmgan
(advokasi) serta pendidikan dan penyuluhan (Cdu_kag):se bab kondisi
kehidupan masyarakat sedang mengalami traumatis ketika mengalami
kel naan Bahkan derita yang dialaminya tidak hanya dirasakan
pada saat kebencanaan itu berlangsung, tetapi akan membekas
sepanjang, hidupnya, sehingga melihat masa depannya selalu dalam
kondisi yang selalu ketakutan.

Langkah awal yang dilakukan sesudah kebencanaan itu
berlangsung, memberikan pelayanan kesehatan dan akomodasi yang
dibutuhkan, kemudian, perbaikan berbagai kondisi kerusakan segera
diperbaiki baik tata lingkungan maupun tempat tinggal. Kendala yang
sering terjadi pada pelaksanaan pasca bencana. Penyaluran seluruh
bartuan yang ada belum dikelola dengan model pemberdayaan
berbagai kelompok zktivitas yang yang berorientasi: pelayanan dan
Myembuhan, pendampingan serta pendidikan dan penyuluhan
hingga warga masyarakat yang terkena musibah bencana bisa bangkit
dan mandiri dengan kehidupan yang lebih baik Masih bersif: i
belum integrated holistik 4 . at parsial
s tegr « tidak menutup kemungkinan yang terjadi

t kebencanaan berjan &

A mendaatin 4 gsung. Sementara usaha memberdayakan

control dan sumber daya yang dibutuhkan bagi

juan sosial i A
peniberdayaan masyaraka : <konomi masyarakat Mekanisme
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Penguatan K”’"‘b??,un M""Y"«l‘flt Pasea
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selaksana implementasi kebijakan bencana masih ditemulkan
(indil dalamn pelarsanaan Gan pemberiar, legitimas; Akibatn ’rr’l;:n;g
ditemukan penanganan dan peranggulanzan bencang lobi}{ul—;::f ¢
demonstra tif saat bencana terjadi, dan derajad partisipa »i>r.-/? rr-;,;a; t
Gebab partisipasi semua pihak dianggap sebagai ujung tombak ;ialarr;
Pcmberdayaan, melalui keterlibatan aktif ;
ferprogram.
ch'as-flma da'lam si:'stem interaktif dan sistem tindakan dalam
sinerginitas instansi terkait dan organisasi massa maupun organisasi
sosial perlu menjadi perhatian. Dengan adanya kesamaan nilai dan
kewajiban moral dalam menangani musibah pasca bencana, dalam
usaha yang memenuhi harapan dapat berperan secara efektif tanoa
harus terikat tempat, bentuk aktivitas maupun aliran-aliran S.-'-.?:-'-.
yang melatarbelakangi demi kebersamaan dan rasa memiliki kewasian
dan tangggungjawab.Langkah strategis dalam pelaksanaan secara
menyeluruh, perlu dilakukan pengawasan dan kepemimpinan dalam
gerak operasi onal secara professional Landasan utama profesionalisme
untuk gugus kendali penanganan pasca bencana dalam sistern interaicsi
melalui komunikasi. Komunikasi kelompok pemberi pelayanan dan
penyembuhan, pendampingan serta pendidikan dan penyuluhan
dengan mempergunakan media dan peralatan modem yang ditatubkan
dewasa ini, agar kelancaran dan keterpaduan akan tercapai. Pada setiap
informasi yang dibutuhkan kelompok-kelompok kepentingan dan
instansi terkait, organisasi massa dan organisasi sosial dapat menyusun
laporan pada setiap level danjangka waktu tertenttu. Sarana dan prasarama
dapat digunakan secara maksimal, untuk membantu penangaran dan
penanggulangan berbagai bencana Timbulnya kemacetan dan kendala
pada komunikasi kelompok-kelompok kepentingan pada pasca bencara,
berhubungan dengan kemampuan tidak bisa menyusun program-
program yang diperlukan secara simultan pada lapisan menengah
ke bawah.Menyebabkan penyusunan kebijakan yang bercrientasi
pada tujuan penanggulangan bencana, tidak menyentuh pada target
pencapaiannya.Optimalisasi komunikasi, dapat dilakukan tergantung
pada berbagai orientasi pendekatmnya.?zrtm.x: Odennfx pada
orang, diharapkan agar diperoleh adanya kesamaan persepsi bahwa
penanggulangan kebencanaan merupakan upaya penderitaan yang
dialami akan diatasi dan dirasakan bersama. Kedua: onentasi pada
proses, bahwa Pegungguhng'm kebemm membutuhkan waktu
dan kerjasama secara sinergis dan berkesinambungan.Sebab apapun

OmMporem masyarakat se cara

127
Sosiologi Reflektif, Volume 7, No. 2 April 2013 [

N

Dipindai dengan CamScanner




e e,

cydaru Murti
ak bisa dalam waktu yang singkat, dan Memey,,
perbagat pihak yang terkat.Ketiga; orien g pad
o oada upaya pcnnnggulnm’,nn kt‘bcncanaa" t'( a
~ada tujuan Jebih pads _ bagai £ idak
pac Japenalatnk embali apa dan bagaimana pasca keb@llcana
lcrlq\\fl‘“ ;.I;idu pan dan tata lingkungan yang lebih baik, g, e
menjadikan ke : .ang lebih berhubungan dengan mep,.: pa;
Orientasi pada tindakan yang . “Nyika
jan berperilaku yang sesuai dengan penghidupan yang lepi, baik
an tointegrasi.Ada pun sistem tindakan dalam sinerginitas borp,,
kelompok kepentingan, dipertegas terhadap tanggung jawab, g,
main dan pembagian tugas kepada kelonTpok kepenti“gan.Di
lokasi pasca bencana untuk tetap memperhatikan masalah relokas
penanganan stress, sosialisasi pencegahan dan Pembangldtan semanga;
untuk mandiri menjadi skala prioritas.

Peningkatan harkat dan martabat masyarakat terkena bencan,
melalui kesadaran untuk berkehidupan yang lebih bajk akan
mempersiapkan diri kemungkinan bencana musiman dan bencana
wahah maupun alam semesta. Langkah strategis dengan menyadarkag
terhadap indikasi tiap akan datang bencana alam yang didahuluj adanya
fenomena alam dan menjaga kelestarian kehidupan ekosistem antara
@m dengan alam lingkungannya. Upaya yang dapat dilakukan
dari kclompok.-kelomp(.)k kep-enﬁngan mendapatkan legitimas;
dalam operandinya dan instansi dan aparat pemerintah baik pusat
maupun daerah merentangkan gugus kendali antar instansi terkait
men-yu?erhamkan proses dan prosedur, serta kejelasan kerja yang'
menjadi tanggung jawab sesuai dengan derajad kategorikal bencana,
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Jejaring Sosial sebagai Strategi Pertahanan Hidup

kenalilah setiap resiko
: an memperkenalkan jalur-
memerlykan .. Lyang telah dipersiapkan. Tahap ini

pengelahuan driciri dan tanda-tanda kl:bencanaa: itu
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kebencanaan. Di samping itu perlu mem
menyampaikan tanda-tanda L:bf:nr.am;n
bertanggungjawab kepada pihak-pihay yap

komunikasi hotline seryice yang telah dif :
BNTB.

Tahapan siaga saat bencana tidak te
peringatan dengan waktu yang pa“";-:’::::iz:‘;mw?huan
kooperatif oleh BNPB, untuk diambi] langkah ;Lm Impresif dan
tepat sesuai dengan kondisi kebencanaa tindakan yang

. n, mengmhui 1al v y
mengetahui cara mendapatkan informasi setiap l:r::::k:‘m'
kebencanaan, serta memberitahy pemberian pertolon ;n 2 k:' 3..§an
rentan secara meluas. g2n tagl kelompok

ang ; terjadi
yang aka, Tjadi secara

.lramp?!'?n. melalui media
Persiapkan secar, <

m"f;ﬂ' oleqy

Tahapan siaga sete] K- :
identifikas}i’ untukgsiap mz:}::;;:r:in}elalm .mventfu'.lsasi dan
kelompok dan keluarga yang te;km k: b::nan km§ls| kerabat,

o J canaan baik kerusakan
fisik, lingkungan, maupun materi. Bersama dengan kelompok dan
instansi berwenang, dilakukan penataan kembali dan me:n‘ baili
situasi-kondisi melalui pemberdayaan masyaraat agar bias mm'mm
mandiri. Setiap penanganan pasca bencanz, muncul berbagai kelompok
kepentingan baik kriminal, politik maupun ekonomi yang u-e_z-;g;}.;;-
pihak-pihak berwenang yang sedang melakukan rehabilitasi dan
rekonstruksi.Oleh karena itu perlu dilakukan penguatan secara
melembaga. Strategi survival menumt Heyzer (1986) secara vertkal,
perumus dan penentu kebijakan bencana untuk senantiasa tanggap
dan peduli dengan memberi peluang leluasa bagi kelompok pelaksana
lapangan, baik dalam pendanaan, presedur dan sistem di samping
memberi subsidi sesuai dengan kebutuhan masyarakat terkena
musibah hingga mandiri. Secara horizontal, memperkuat kerjasama
dengan kelompok-kelompok kepentingan seperti lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM), koperasi maupun Badan Perkreditan Rakyat
(BPR), Tim SAR, lembaga-lembaga bantuan, sukarelx bagi musibah
bencana untuk diberi legitimasi yang jelas sesuai dengan program
kerja yang diminati, selingga mempercepat pemberian pelayanan
dan penyembuhan, pendampingan serta pendiditan dan penyluhan.
Secara kekerabatan menghimpun dan menyalurkan bantuan maten d‘m
materiil masyarakat terhadap kepedulian bencana secara terorganssir,
sehingga mencegah terjadinya situsional tanpa mlﬂ’ umpan ietapt
terlaksana secara berkesinambungan dan efektif hingga e
Bentuk-bentuk kekerabatan yang sudsh ada seperti pola oraggad
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mitzaan, pola bapak angkat kelottipox-kelompok bergu);
acuh, kemitrad '\ dan pinjaman tanpa bunga dan sebagnin),a’. Pcr;‘
?\11:‘1:‘:]:::;\ divembangkan sesuai dengan nmsya'ra'kat leer"::
e meninggalkan akar budaya setempal.Seiring dengay
oo unp«; ul B H(;rton‘ seliap kebencanaan membawa dampak
pendapatrya "2 ‘b.ﬂmn sosial, baik terhadap struktur Masyarakay

berlangsungnya pert i un tata li
dalam hubungan sosial yang traumalis maup ingkungan Yyang

herubah Langkah tepat guna dan tepat sasaran dalam situasi rehabilitag;
dan rekonstruksi, tergantung pada penibescayadn c-la'lam emperkuat
capacity building Semangat bangkit dan percaya diri dalam musipyj,
kebcnéanaan. mempermudah dalam recovery kehidupan yang lebi},
baik dan kuat.

[\‘m‘ﬁm

Penutup

Beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait dengan Penanganan
bencana di Indonesia sebagai berikut; (1) harus ada instansi khugyg
di pusat meskipun dengan anggaran, SDM, sarana dan prasarana
vang terbatas dan (2) jaringan (nefworking) yaitu perlu dibenahi sistem
jaringan yang bagus agar berbagai bantuan baik pada sektor swasta
mzupun pemerintah bisa bekerja sama untuk mengaturnya agar tidak
terjadi penumpukan vantuan yang datang dari berbagai pihak yang
tidak adil. Misalnya, yang memiliki jaringan banyak tentu saja akan
memperoleh bantuan yang jumlahnya besar dan disisi lain yang tidak
gunyza jaringan takan memperoleh bantuan yang kecil. Kasus gempa di
OZE} rt,:m)m p‘roblem yang sangat berat kaki patah, gagar
S dm:l & lain tentu saja butuh dana yang sangat besar, kursi roda

Frangan d““ perawatan yang sangat panjang dan dana terus-
menerus harus dikucurkan barangkali i i

S A _g sampai 5 tahun kedepan. Jika

jadi lspﬂlgmmamnuya_ dan sebagian besar mati justru jauh lebih mudah

Penguatan
o, mmﬂ’; e o B2nan pasca bencana tanpa langkah profesional
’ H\luaks:dansmtemﬁndakan i dengan struktur
YAE ada dapet dikatakan sebagai jeiaring st . i O
kelegaran masing.mas; g2l Jejaring sosial. Ketangguhan dan

g mlﬂg kglo,“pok dan . Py = .
dalam Memanage kerag i individu, sebagai pijakan
karena ity pengyatan Pribadian di lokasi kebencanaan. Oleh

gua kﬂl&mbagaan dahm . .
Yan pada nilai il gy : kebersamaan kehidupan,
&l seperti cinta kasih, tawakal, sabar dan

1 P‘“"BHmmd‘n
%LSuidaxi :
1%]  Jakarta: Erlangga, 1992)
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nilai-nilai luhur seperi; pf.-duli,mn?,;,ap framtics

i i pil mauy :
sebagai madal dalam menyikapi setiap musibal kppun}vm-am ggang,
terlepas semangatokalitas dalam menghadaps y b nrra;::‘* B
kelompok kepentingan sebagai partner kerj elompok-

6%" pemerintah, sudah tenty
{erdapat rasa memiliki dan rasa kebersamaan untyk berkarya pada

masyarakat jejaring sosial yang perlu semakin ditonjolkan.
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